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ABSTRAK 

Latar belakang: Pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan sudah menjadi budaya dan tradisi. Wilayah Banyumas 

memiliki keanekaragaman hayati baik dari empon-empon, tanaman, buah, ataupun benda mati yang dapat dimanfaatkan 

potensinya untuk mencegah dan menghentikan karies gigi. Tujuan: Penulis ingin mengkaji pemanfaatan dan potensi 

bahan alam yang melimpah di Kabupaten Banyumas sebagai agen anti karies. Tinjauan Pustaka: Bahan alam yang 

melimpah di Banyumas seperti kayu manis, kecombrang, bawang merah, daun kemangi, daun sirih, cengkeh, serai 

wangi, buah naga, jeruk nipis, kakao, cangkang telur ayam, dan cangkang keong sawah mengandung senyawa yang dapat 

dimanfaatkan sebagai anti karies. Bahan-bahan dari tumbuhan mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 

flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, asam p-hydroxybenzoate, fenol, phenol hydroquinone, minyak atsiri, theobromine, 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Bahan berupa cangkang mengandung senyawa kalsium karbonat yang 

memiliki kemampuan sebagai agen remineralisasi yang berguna untuk mencegah karies.  

Kata kunci: Bahan alam, antibakteri, remineralisasi, anti karies 
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ABSTRACT 

Background: Treatment using plants has become a culture and tradition. Banyumas region has biodiversity from empon-

empon, plants, fruits, or inanimate objects that can be utilized to prevent and stop dental caries. Purpose: The authors 

would like to study the utilization and potential of abundant natural materials in Banyumas Regency as anti caries 

agents. Review: Abundant natural materials in Banyumas such as cinnamon, kecombrang, shallots, basil leaves, betel 

leaves, cloves, lemongrass, dragon fruit, lime, cocoa, chicken eggshells, and rice snail shells have active secondary 

compounds in the form of flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, p-hydroxybenzoate acid, phenols, phenol 

hydroquinone, essential oils, theobromine, and calcium carbonate which have the ability as anti caries agents. 
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PENDAHULUAN 

Banyumas merupakan kabupaten yang berada di sebelah Barat Daya dan termasuk wilayah dalam Provinsi Jawa 

Tengah. Wilayah Kabupaten Banyumas memiliki luas sekitar 132.759,56 ha dan terdiri atas dataran serta pegunungan. 

Wilayah Banyumas bagian lembah digunakan untuk pertanian, bagian dataran tinggi digunakan untuk perkebunan dan 

pemukiman, serta bagian pegunungan digunakan untuk perkebunan dan hutan tropis. Wilayah Banyumas memiliki iklim 

tropis basah karena berada di selatan garis khatulistiwa, di antara lereng pegunungan serta jauh dari lautan. Oleh karena 

itu, Kabupaten banyumas termasuk wilayah yang berpotensi sebagai penghasil bahan alam yang melimpah [1]  

Pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan sudah menjadi budaya dan tradisi berbagai belahan dunia seperti 

pengobatan tradisional Cina, India, Arab, dan suku Jawa Indonesia. Wilayah Banyumas memiliki keanekaragaman hayati 

baik dari empon-empon, tanaman, buah, ataupun benda mati yang dapat dimanfaatkan potensinya antara lain kayu manis, 
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kecombrang, bawang merah, daun kemangi, daun sirih, buah naga, jeruk nipis, kakao, cangkang telur ayam, dan 

cangkang keong sawah [2]. 

Sumber daya alam berpotensi efektif dalam mencegah dan menghentikan karies gigi karena mengandung berbagai 

senyawa aktif metabolit sekunder [3]. Senyawa metabolit sekunder yang diisolasi dari tanaman, yang digunakan dalam 

obat-obatan tradisional, dianggap sebagai alternatif yang aman dan efektif untuk bahan kimia sintetis. Senyawa ini telah 

ditemukan memiliki aktivitas antibakteri dan potensi remineralisasi in vitro, menjadikannya kandidat potensial untuk 

alternatif agen anti karies [4]. 

Terlepas dari tantangan dalam memperoleh senyawa metabolit sekunder dari produk alami, bahan alam 

menawarkan sumber zat aktif yang beragam secara struktural yang dapat berguna untuk alternatif pengembangan terapi 

anti karies. Berdasarkan penelusuran artikel, diperoleh beberapa penelitian mengenai potensi pemanfaatan bahan alam 

yang dapat mencegah dan menghentikan proses karies gigi. Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengkaji 

pemanfaatan dan potensi bahan alam yang melimpah di Kabupaten Banyumas sebagai agen antibakteri dan agen 

remineralisasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Karies gigi 

Karies gigi merupakan penyakit infeksius yang menular yang dihasilkan dari bakteri pada permukaan gigi yang 

dapat memetabolisme gula untuk menghasilkan asam sehingga struktur gigi dapat terdemineralisasi dan terbentuk 

kavitas. Etiologi karies multifaktorial meliputi faktor host (gigi), agen (mikroorganisme), diet (karbohidrat), dan waktu. 

Mikroorganisme utama penyebab karies gigi adalah Streptococcus mutans. Selain itu, ada juga bakteri yang sering 

ditemukan pada karies gigi seperti Lactobacillus acidophilus dan Staphylococcus aureus. Remineralisasi lesi karies 

memerlukan kalsium dan ion fosfat yang mampu berdifusi ke dalam permukaan enamel yang berpori [5]. 

Mekanisme kerja senyawa aktif metabolit sekunder bahan alam sebagai agen antibakteri 

Flavonoid telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus. 

Kedua bakteri tersebut yang diketahui sebagai menyebabkan karies gigi. Mekanisme kerja flavonoid pada sel bakteri 

meliputi kerusakan membran bakteri, penghambatan faktor virulensi, penekanan pembentukan biofilm, dan gangguan 

sintesis makromolekul [6]. Mekanisme lain melibatkan gangguan organisasi struktural membran sel bakteri, yang 

menghambat aktivitas hemolitik α-hemolisin yang diproduksi oleh Staphylococcus aureus [7]. Flavonoid bekerja 

merusak membran sel bakteri dan menginduksi perubahan permeabilitas dan integritas membran dengan mendenaturasi 

protein sel bakteri [8]. Flavonoid juga mengganggu proses metabolisme dan keseimbangan redoks di Streptococcus 

mutans, yang menyebabkan kerusakan dinding sel dan membran bakteri, serta kerusakan asam nukleat, yang akhirnya 

mengakibatkan kematian sel bakteri. Flavonoid telah terbukti menghambat biosintesis DNA, RNA, dan protein dalam 

Streptococcus mutans [9].  

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada bahan alam serta memiliki peran 

sebagai antibakteri. Tanin berfungsi sebagai antibakteri dengan menghentikan enzim reverse transcriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga mencegah pembentukan materi genetik bakteri. Tanin juga merusak pembentukan dinding sel 

bakteri melalui ikatan dengan polipeptida dinding sel bakteri sehingga sel bakteri lisis karena faktor osmotik. Tanin dapat 

menghambat sekresi toksin bakteri serta menghambat quorum sensing antar bakteri [10]. Terhambatnya quorum sensing  

menyebabkan pembentukan biofilm bakteri pada permukaan gigi terganggu.  

Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder lainnya yang umum ditemukan pada tumbuhan. Saponin sebagai 

senyawa antibakteri mampu menyebabkan kebocoran sitoplasma sel bakteri. Mekanisme kerja saponin adalah dengan 

merusak permeabilitas membran dan mengurangi tegangan permukaan dinding sel bakteri. Membran sel bakteri yang 

tidak stabil akan membocorkan sitoplasma dari dalam sel dan menyebabkan kehancuran sel [11]. 

Alkaloid bekerja dengan berbagai mekanisme sebagai antibakteri. Alkaloid dapat mengganggu fungsi enzim 

replikasi DNA sehingga sel bakteri gagal membelah dan proses pertumbuhan bakteri terhambat. Alkaloid juga bekerja 

dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri, mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, menghambat 

metabolisme sel, serta menghambat sintesis protein. Hal ini dapat menyebabkan bakteri mengalami kematian dan 

pembentukan biofilm terhambat [12]. 

Asam p-hydroxybenzoat merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan di batang tanaman 

kecombrang. Asam p-hydroxybenzoat bekerja dengan merusak organ sel bakteri karena isi sel bakteri bersifat netral 

sedangkan asam p-hydroxybenzoat bersifat asam. Hal ini menyebabkan penghambatan metabolisme sel bakteri sehingga 

sel bakteri mengalami kematian [13]. 

Fenol merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak terkandung di tumbuhan. Senyawa fenol memiliki 

aktivitas antibakteri karena memiliki gugus hidroksil (-OH) dan gugus karbonil (C=O) yang mampu berinteraksi dengan 

sel bakteri melalui ikatan hidrogen. Mekanisme kerja fenol adalah dengan menghambat aktivitas enzimatik sel bakteri, 

mengubah struktur DNA sel bakteri, mengganggu translasi ribosom, serta merusak membran sel bakteri. Hal ini 

menyebabkan metabolisme sel bakteri terhambat, kebocoran sel, hingga kematian sel bakteri [14,15,16]. Fenol 

hydroquinone mempengaruhi permeabilitas dinding sel bakteri dan membrane sitoplasma bakteri dengan merusak ikatan 
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peptidoglikan dinding bakteri. Ketidakseimbangan makromolekul di dalam sel menyebabkan lisis dan kematian sel 

bakteri [17]. 

Minyak atsiri merupakan senyawa metabolit golongan terpenoid yang banyak ditemukan pada tumbuhan beraroma. 

Minyak atsiri sebagai senyawa antibakteri bekerja dengan menghambat sintesis ATP, merusak membran sitoplasma, 

meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri, serta mengganggu quorum sensing antar bakteri. Hal ini menyebabkan 

kebocoran isi sel bakteri, terhambatnya pembentukan pelikel, dan pertumbuhan koloni bakteri [18]. 

Mekanisme kerja senyawa aktif metabolit sekunder bahan alam sebagai agen remineralisasi 

Theobromine (3,7-dimethylxanthine) merupakan senyawa yang terkandung dalam biji kakao yang bekerja dengan 

meningkatkan kekerasan enamel gigi melalui reaksi interstisial dengan kristal hidroksiapatit menggantikan yang hilang 

dengan membentuk theobromine apatit. Enamel yang diremineralisasi oleh theobromine lebih tahan terhadap asam [19]. 

Saat enamel terkena asam, kristal hidroksiapatit pada enamel mulai larut. Theobromine memiliki ukuran molekul yang 

lebih kecil dari saluran mikro yang terbentuk setelah pelarutan asam pada enamel. Oleh karena itu, molekul ini dapat 

melewati saluran mikro enamel dan menembus ke dalam struktur kristal hidroksiapatit. Elektronegativitas oksigen dan 

nitrogen yang lebih tinggi pada molekul theobromine (C7H8N4O2) dapat menarik ion kalsium (Ca) dan fosfat yang 

memiliki elektronegativitas rendah sehingga membentuk kristal baru theobromine-apatit [Ca10(PO4)6 (OHC7H8N4O2)] 

[19]. 

Kalsium karbonat merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada cangkang hewan. Kalsium karbonat dapat 

diproses lebih lanjut hingga menjadi sediaan hidroksiapatit. Hidroksiapatit dapat membantu proses remineralisasi dengan 

berdifusi ke permukaan enamel dan mengisi mikroporositas enamel akibat demineralisasi. Konsentrasi kalsium dan fosfat 

yang tinggi pada sediaan hidroksiapatit dapat meningkatkan presipitasi pada mikroporositas enamel dan meningkatkan 

ketahanan enamel [20,21]. 

Potensi bahan alam di Wilayah Banyumas yang memiliki aktivitas sebagai agen antibakteri 

 

                           
 

Gambar 1. Peta persebaran bahan alam yang berpotensi sebagai agen anti karies di Wilayah Banyumas 

 

Bawang merah 

Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) merupakan jenis umbi-umbian yang banyak digunakan untuk bumbu 

masakan dan obat tradisional. Produksi bawang merah cukup melimpah di Banyumas antara lain di Kecamatan Sumbang, 

Ajibarang, Pekuncen dengan produksi sekitar 62,76 ton pada tahun 2022 [22].  Bawang merah memiliki potensi sebagai 

bahan antibakteri baik umbi bawang merah maupun kulitnya. Umbi bawang merah mengandung senyawa allisin, 

flavonoid, saponin, tanin, glikosida serta minyak atsiri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies 

gigi [10]. Pada kulit bawang merah juga terkandung senyawa aktif metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan 

potensinya sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin, dan tanin [11].  

Kecombrang 

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Kabupaten Banyumas 

yaitu pada Kecamatan Sumpiuh dan Kecamatan Baturaden. Bagian kecombrang yang sering dimanfaatkan sebagai obat 

terdapat pada bunga, buah, dan batang. Senyawa aktif metabolit sekunder pada masing-masing bagian dari tanaman 

kecombrang memiliki kandungan yang berbeda sebagai antibakteri. 

Bagian bunga kecombrang memiliki senyawa aktif metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 

saponin, tannin dan fenol) [23]. Daun kecombrang mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenol, 
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flavonoid, saponin, tannin, dan steroid [8]. Batang kecombrang memiliki senyawa antibakteri utama yaitu asam p-

hydroxybenzoat. Senyawa asam p-hydroxybenzoat lebih aktif dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans 

daripada Staphylococcus aureus [13]. Buah kecombrang mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu fenol, flavonoid, 

dan alkaloid. Senyawa metabolit sekunder yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri plak jenis Gram positif 

seperti Staphylococcus aureus adalah alkaloid [24]. 

Buah naga 

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu buah yang dapat berkembang di berbagai kondisi 

tanah dan ketinggian. Salah satu daerah di Kabupaten Banyumas banyak ditemukan adalah Kecamatan Gumelar. Buah 

naga selain dimanfaatkan sebagai buah konsumsi, kulit buahnya juga memiliki potensi sebagai antibakteri. Kulit buah 

naga merah yang dibuat ekstrak mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, saponin, alkaloid, fenol, 

flavonoid, triterpenoid, dan steroid. Senyawa aktif utama yang paling banyak ditemukan pada kulit buah naga adalah 

flavonoid [17]. 

Daun kemangi 

Kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman aromatik yang biasa digunakan sebagai obat herbal dan 

lalapan. Daun kemangi banyak ditemukan di Wilayah Banyumas. Daun kemangi mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan tannin yang memiliki sifat 

antibakteri. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak daun kemangi dapat menghentikan 

pertumbuhan bakteri plak seperti Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus [25,26]. 

Jeruk nipis 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan salah satu jenis buah-buahan biofarmaka yang ada di Banyumas. 

Bagian buahnya biasa digunakan sebagai bahan minuman, keperluan kesehatan, dan pelengkap masakan. Menurut Data 

dan  Informasi Banyumas Satria (DIMAS), produksi jeruk nipis di Kabupaten Banyumas mencapai angka 153.116 di 

tahun 2021.  

Jeruk nipis mengandung senyawa aktif metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, 

tanin dan fenol yang memiliki sifat antibakteri. Konsentrasi zat flavonoid pada kulit jeruk nipis lebih tinggi dari biji-

bijian dan buah-buahan lainnya. Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antibakteri. Selain itu, buah jeruk nipis juga 

memiliki kandungan fenol yang bersifat antibakteri [27]. 

Ekstrak buah jeruk nipis mengandung senyawa aktif utama yaitu fenol. Ekstrak jeruk nipis yang mengandung 

senyawa fenol berfungsi sebagai agen antibakteri dengan menyebabkan denaturasi protein dan menghancurkan membran 

sitoplasma sel bakteri sehingga dapat menghambat kolonisasi bakteri plak (Streptococcus mutans dan Staphylococcus 

aureus) [28]. 

Daun sirih 

Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan tanaman yang sudah dikenal sebagai antiseptik dan banyak digunakan 

oleh masyarakat. Kecamatan Tambak di Kabupaten Banyumas menjadi sentra budidaya varian daun sirih hijau. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun sirih hijau diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, saponin, asam 

fenolat, tanin, dan minyak atsiri. Aktivitas antibakteri tertinggi dari daun sirih hijau terdapat pada minyak atsiri, tanin, 

dan flavonoid [29] 

Kayu manis 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman rempah yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Komoditas kayu manis cukup banyak dijumpai di Kedungbanteng dan Baturaden, Kabupaten Banyumas 

dengan produksi 5,11 ton pada tahun 2022 [22].  Bagian dari tanaman kayu manis yang dimanfaatkan adalah kulit 

pohonnya. Kulit kayu manis mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu minyak atsiri, saponin, dan flavonoid. 

Senyawa aktif metabolit sekunder yang berjumlah dominan pada kulit kayu manis adalah minyak atsiri [30]. 

Bunga cengkeh 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman rempah yang memiliki banyak kegunaan. Beberapa 

diantaranya digunakan sebagai rempah penyedap makanan, kosmetik, dan bahan farmasi. Banyumas dikenal sebagai 

sentra cengkeh utama di Jawa Tengah, khususnya Kecamatan Somagede, Tambak, dan Kebasen dengan total produksi 

seluruhnya 499,69 ton pada tahun 2022 [22]. Ekstrak etanol bunga cengkeh mengandung senyawa aktif metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan fenolik yang berperan sebagai antibakteri [31]. 

Serai wangi 

Serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan tanaman yang banyak digunakan sebagai pengharum masakan dan 

tanaman obat [32]. Menurut data BPS 2020, Desa Kedungrandu, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas memiliki 

lahan perkebunan seluas 53 hektar, 8 hektar dari luas tanah tersebut dibudidayakan serai wangi. Produksi serai wangi di 

Banyumas cukup melimpah mencapai 5-10 ton per hektar pada tahun 2019 [33]. 
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Serai wangi mengandung banyak senyawa metabolit sekunder yang bersifat antibakteri. Senyawa aktif metabolit 

sekunder tersebut diantaranya adalah minyak atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid, polifenol, dan saponin. Minyak atsiri serai 

wangi yang merupakan senyawa metabolit sekunder dapat diekstraksi dari daun dan batang tanaman serai. Senyawa aktif 

metabolit sekunder yang terdapat dalam serai ini memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dan jamur Candida albicans [34]. 

Tabel 1. Bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai agen antibakteri 

No. Nama lokal & 

nama ilmiah 

Bagian yang 

digunakan 

Kandungan 

metabolit 

sekunder 

Efektivitas antibakteri 

terhadap bakteri 

kariogenik 

Pustaka 

1. Bawang merah 

(Allium cepa var. 

aggregatum) 

Ekstrak etanol kulit 

bawang merah 

flavonoid, 

saponin, dan 

tanin 

Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus 

Edy et al. (2022); 

Siahaan et al (2023) 

 

2. Kecombrang 

(Etlingera elatior) 

Ekstrak bunga 

kecombrang 

 

alkaloid, 

flavonoid, 

triterpenoid, 

saponin, tannin 

dan fenol 

Streptococcus mutans Naufalin et al. (2021) 

3. Kecombrang 

(Etlingera elatior) 

Ekstrak batang 

kecombrang 

 

asam 

hydroxybenzoat, 

alkaloid, 

saponin, fenol, 

flavonoid, 

triterpenoid 

Streptococcus mutans Sahidin et al. (2019) 

4. Kecombrang 

(Etlingera elatior) 

Ekstrak etanol dari 

daun kecombrang 

alkaloid, 

flavonoid, 

saponin, tannin, 

fenol, steroid 

Streptococcus mutans Binugraheni & Larasati 

(2020) 

5. Kecombrang 

(Etlingera elatior) 

Ekstrak buah 

kecombrang 

alkaloid 

flavonoid 

fenol 

Staphylococcus aureus Ashif et al. (2019) 

6. Buah naga merah 

(Hylocereus 

polyrhizus) 

Ekstrak kulit buah 

naga merah 

tanin, saponin, 

alkaloid, fenol, 

flavonoid, 

triterpenoid, dan 

steroid 

Streptococcus mutans Ariyani et al. (2021) 

7. Daun kemangi 

(Ocimum 

basilicum L.) 

Ekstrak daun 

kemangi 

minyak atsiri, 

flavonoid, 

alkaloid, 

saponin, , 

terpenoid, 

steroid, dan tanin 

Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus 

 

Ismail et al. (2020) ; 

Tanahboleng et al. 

(2023). 

8. Jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) 

Obat kumur herbal 

jeruk nipis (ekstrak 

buah & ekstrak kulit 

jeruk nipis) 

minyak atsiri, 

alkaloid, 

flavonoid, 

steroid, saponin, 

tannin dan asam 

fenolat. 

Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus 

Gartika et al. (2019); 

Mulyanti et al. (2020) 

9. Dauh sirih (Piper 

betle L.) 

Ekstrak daun sirih fenol, flavonoid, 

alkanoid, tanin, 

saponin, dan 

minyak atsiri  

Streptococcus mutans Febrianti dan Hanun, 

(2022). 

10. Kayu manis 

(Cinnamomum 

burmanni) 

Ekstrak kulit kayu 

manis 

minyak atsiri, 

saponin, dan 

flavonoid. 

Streptococcus mutans Waty (2022) 
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11.  Cengkeh 

(Syzygium 

aromaticum) 

Ekstrak bunga 

cengkeh 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid dan 

fenolik  

Streptococcus mutans Suhendar & 

Fathurrahman (2019) 

12. Serai wangi 

(Cymbopogon 

nardus) 

Ekstrak daun serai 

wangi  

tanin, flavonoid, 

alkaloid, 

polifenol, 

saponin, dan 

minyak atsiri 

Streptococcus mutans Sapitri et al. (2022) 

 

 

Potensi bahan alam dalam menghentikan proses karies (agen remineralisasi) 

Biji kakao 

Kakao (Theobroma cacao) merupakan bahan alam yang banyak ditemukan di Kecamatan Kedungbanteng, 

Pekuncen, Lumbir dengan produksi total sekitar 41,31 ton pada tahun 2022 [22]. Kandungan senyawa metabolit sekunder 

pada biji kakao terdiri dari senyawa theobromine, tanin, asam klorogenat, dan polifenol. Kandungan theobromine pada 

kakao dapat dimanfaatkan sebagai pengganti fluorid. Biji kakao mengandung 1–2 % theobromine atau diperkirakan 

sebanyak 25 g/kg biji kakao. Senyawa theobromine yang ditemukan dalam biji kakao, telah menunjukkan efek anti karies 

dengan meningkatkan remineralisasi dan meningkatkan pH rongga mulut [19]. 

Cangkang telur ayam 

Cangkang telur ayam ras petelur (Gallus gallus domesticus) merupakan salah satu limbah yang banyak sekali 

ditemukan di Banyumas. Hal ini berkaitan dengan produksi telur yang cukup banyak di Banyumas, yaitu di Kecamatan 

Sumbang dan Kecamatan Pekuncen. Produksi telur di kedua daerah ini yang mencapai angka 16.368 ton di tahun 2021 

[22]. 

Cangkang telur ayam memiliki kandungan kaya akan kalsium karbonat, fosfor, strontium, zinc, fluoride, copper 

yang dapat membantu remineralisasi [35]. Kandungan utama yang dimanfaatkan dalam cangkang telur ayam adalah 

kalsium karbonat dengan konsentrasi sebesar 98%. Kandungan kalsium pada cangkang telur ayam ras petelur 

menunjukkan jumlah paling tinggi dibandingkan cangkang telur ayam kampung, telur bebek, dan telur burung puyuh 

[36] 

Cangkang keong sawah 

Keong sawah (Pila ampullacea) merupakan hewan jenis siput yang banyak ditemukan di sawah. Keong sawah 

memiliki warna cangkang yang gelap kehijauan hingga kehitaman. Keong sawah di Banyumas banyak dikonsumsi warga 

sebagai makanan kaya akan gizi. Keong sawah dijadikan sebuah kudapan khas Banyumas yang terkenal dengan nama 

masakan “Kraca”. Keong sawah banyak ditemukan di perairan sawah yang tersebar di seluruh wilayah Banyumas. 

Wilayah Banyumas yang memiliki area persawahan yang masih sangat luas yaitu di Kecamatan Sumbang, Jatilawang, 

Wangon, Kemranjen, Tambak, Patikraja, Ajibarang, Pekuncen, Cilongok, Kembaran, dan Sokaraja. Menurut BPS 

Kabupaten Banyumas, luas lahan sawah di Banyumas mencapai kurang lebih 32 ribu hektar di tahun 2021. 

Limbah cangkang keong sawah yang melimpah jumlahnya dapat menjadi bahan alam yang sangat berguna di 

bidang kedokteran gigi sebagai agen remineralisasi. Cangkang keong sawah memiliki kandungan kalsium yang sangat 

tinggi dalam bentuk kalsium karbonat (CaCO3) dengan konsentrasi 88%. Kalsium karbonat yang terdapat pada serbuk 

cangkang keong sawah kemudian dapat dikonversi menjadi Ca(OH)2 untuk selanjutnya disintesis bersama fosfor menjadi 

hidroksiapatit [37,38]. 

Potensi sediaan agen anti karies dalam bidang kedokteran gigi 

Sediaan agen antibakteri 

Inovasi pemanfaatan potensi bahan alam dalam bidang kesehatan gigi dan mulut khususnya sebagai agen 

antibakteri adalah dengan menjadikannya dalam bentuk sediaan pasta gigi dan obat kumur. Senyawa aktif metabolit 

sekunder yang terdapat pada bahan alam dapat bekerja sebagai antibakteri yang bermanfaat dalam pencegahan karies 

gigi. Bahan alam yang dijadikan sediaan pasta gigi dapat digunakan untuk membersihkan debris dan plak pada gigi. Obat 

kumur ekstrak bahan alam yang mengandung senyawa antibakteri dapat membunuh bakteri plak, menghilangkan bau 

mulut dan mencegah karies gigi. Penggunaan obat kumur mampu membersihkan kotoran yang tersisa pada area yang 

sulit terjangkau sikat gigi sehingga mampu mencegah pembentukan plak pada gigi. Selain itu, bahan alam juga dapat 

dimanfaatkan dalam sediaan permen karet sehingga dapat merangsang saliva dan dapat mencegah karies gigi [39]. 

Sediaan agen remineralisasi 

Pasta gigi yang mengandung theobromine telah terbukti secara efektif remineralisasi lesi enamel, meskipun mereka 

mungkin memiliki potensi remineralisasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan pasta gigi yang mengandung natrium 
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fluorida dengan trikalsium fosfat terfungsi (f-TCP) dan amina fluorida. Gel theobromine telah terbukti memiliki potensi 

remineralisasi yang lebih efektif daripada gel fluoride, meningkatkan karakteristik permukaan enamel gigi [40].  

Cangkang telur ayam ras dapat dibuat menjadi sediaan pasta hidroksiapatit dan pasta gigi karena mengandung banyak 

mineral untuk remineralisasi gigi. Hasil penelitian menunjukan pasta gigi cangkang telur efektif dalam remineralisasi 

tubulus dentin dan menunjukan hasil yang sebanding dengan pasta gigi sensitive repair. Pasta gigi cangkang telur lebih 

hemat biaya untuk mengatasi hipersensitivitas dentin [35]. Cangkang keong sawah yang kaya akan kalsium berpotensi 

dimanfaatkan sebagai agen remineralisasi dalam bentuk sediaan pasta hidroksiapatit dan pasta gigi yang efektif dalam 

remineralisasi lesi karies awal. 

Tabel 2. Bahan alam yang sudah terbukti sebagai agen remineralisasi 

No. Nama 

Lokal 

Nama Ilmiah Bagian yang digunakan Kandungan kimia Pustaka 

1. Biji kakao Theobroma 

cacao 

Ekstrak biji kakao Theobromine (3,7 

dimethylxantine) 

Vidyahayati et al. (2019) 

2. Cangkang 

telur ayam 

ras petelur 

Gallus gallus 

domesticus 

Bubuk cangkang telur Kalsium karbonat Mohamed et al. (2020) 

3. Cangkang 

keong 

sawah 

Pila 

ampulacea 

Bubuk cangkang keong 

sawah 

Kalsium karbonat Dahlan et al. (2020); 

Indriani et al. (2018) 
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